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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1.  Bidang pelaksanaan kerja praktek
       	Selama melaksanakan kerja praktek penulis lebih mengkhususkan untuk mempelajari kepuasan konsumen dari pelayanan yang diberikan  di perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI Arjasari Kabupaten Bandung. Dalam pelaksanaannya penulis ditempatkan dibagian pemasaran dimana kegiatannya membantu dibidang pelayanan penjualan dalam menangani masalah kepuasan konsumen dibidang pelayanan.
Tingkat pelayanan yang baik dalam penjualan bahan bangunan perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI ini terletak dibagian pemasaran, dimana setiap konsumen dapat mengetahui layanan yang diberikan perusahaan.

3.2.   Teknik Pelaksanaan Kerja Praktek 
Secara teknis pelaksanaan kerja Praktek dilakukan berdasarkan jadwal yang telah disepakati antara penulis dengan pembimbing tempat penulis melaksanakan kerja praktek. Penulis melakukan peninjauan langsung dibagian pemasaran khususnya bidang penjualan pada perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI.
Kegiatan – kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama kerja praktek adalah sebagai berikut :
a. Menerima laporan konsumen yang datang langsung ke perusahaan dari bagian pelayan penjualan.
b. Menerima laporan dari bagian pelayan penjualan jika ada pemesanan dari konsumen melalui telepon.
c. Pembuatan kwitansi penjualan kepada konsumen.
d. Ikut serta melayani konsumen baik secara tatap muka langsung maupun lewat telepon.
e. Menerima laporan dari bagian logistik bahwa barang atau bahan bangunan  telah ada di mobil pengangkutan barang.
f. Menerima laporan dari bagian logistik bahwa barang atau bahan bangunan telah sampai kepada konsumen.

3.3.   Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek 
3.3.1. Pemberian Pelayanan Penjualan Terhadap Konsumen Pada Perusahaan CV. RANASPUTRA ABADI
Pelaksanaan pemberian pelayanan agar kepuasan didapatkan konsumen pada perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI mempunyai  cara ,yaitu :
1. Menyambut konsumen yang datang dengan ucapan salam dan senyum agar konsumen yang  datang merasa senang, dihormati serta dihargai oleh pihak perusahaan khususnya oleh pelayan perusahaan.
2. Mempersilahkan duduk kepada konsumen agar perasaannya nyaman berada di perusahaan sebelum melakukan perbincangan ini mempunyai maksud supaya konsumen menjadi tenang dan senang.
3. Menanyakan pokok permasalahan apa yang konsumen butuhkan yang tersedia diperusahaan untuk memenuhi kebutuhan bahan bangunannay dengan ucapan dan perilaku yang ramah tidak akan segan mengutarakan apa yang dibutuhkan. Ini akan memberikan kesan yang baik dihati konsumen kemudian mereka merasa terikat  dan tidak ingin berpaling keperusahaan lain.
4. Melaksanakan transaksi penjualan setelah terjadi kesepakatan  yang desetujui oleh kedua belah pihak dengan sikap akrab supaya memungkin tertarik dan tidak ada rasa tertekan kepada konsumen.  
5. Proses pengiriman yang lakukan tepat waktu agar konsumen tidak kecewa, jika pengiriman tidak tepat waktu ini akan menimbulkan kekecewaan yang berdampak atas citra perusahaan menjadi buruk di mata konsumen.
6. Setelah sampai ditujuan barang atau bahan bangunan diturunkan dan dicek ulang dengan keadaan barang atau bahan bangunan utuh tanpa ada kekurangan sedikitpun agar konsumen puas atas barang atau bahan bangunan yang dibelinya. bagian logistic akan meminta tanda tangan dan nama jelas penerima barang ini untuk bukti kepada perusahaan.

3.3.2. Hambatan- Hambatan Dalam Pelayanan Terhadap Konsumen Pada Perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI
1.  Sering ada konsumen yang datang untuk melihat- lihat barang yang ingin dibeli, tetapi disaat akan melakukan transaksi, konsumen menawar dengan harga yang cukup rendah pada barang yang akan dibelinya, ini menyebabkan pelayan menjadi kewalahan dan mencari cara bagaimana menghadapi konsumen yang seperti itu sedangkan pembelanjaan perusahaan dari pihak supplier perusahaan harganya melebihi dari harga yang ditawarkan oleh konsumen. Ini cukup menyulitkan bagi penjualan dimana satu sisi pihak sebaiknya pemberian pelayanan yang meuaskan konsumen tetapi juga memberikan untung untuk perusahaan maka dari itu jika tidak terjadi transaksi,menyebabkan tidak ada kesepakatan jual beli.
2. Ada keluhan dari konsumen baik berupa ketidak puasan atas pelayanan,barang yang dikirim tidak sesuai dengan apa yang dibelinya dan jika pengiriman dari perusahaan telat mereka tidak mau menerima dengan alasan apapun itu karena konsumen merasa dirugikan dengan apa yang terjadi, seperti alasannya karyawan  dibangunan terhenti yang menyebabkan keterlambatan didalam pengiriman barang atau bahan bangunan, ini yang mengakibatkan konsumen perusahaan rugi.
3. Barang yang dibutuhkan konsumen tidak tersedia di perusahaan  sehingga pihak perusahaan menghubungi supplier untuk mengetahui barang yang dibutuhkan, ini akan memberikan ketidak puasan konsumen karena dianggap tidak propesional.
4. Kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan didalam pelayanan kepada konsumen dapat mengakibatkan konsumen tidak merasa puas atas pelayanan yang diberikan  oleh perusahaan yang mengakibatkan kekecewaan di hati konsumen kepada perusahaan.  

3.3.3. Usaha Yang Ditempuh Dalam Mengatasi Hambatan Dalam Pemberian Pelayanan Kepada Konsumen Pada Perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI
1. Perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI berusaha menerangkan bahwa harga barang yang terjadi saat ini yang diberikan kepada konsumen saat ini bisa berubah-ubah karena kondisi ekonomi yang terjadi dipasar yang tidak menentu yang mengakibatkan harga lebih tinggi.
2. Perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI berusaha untuk meningkatkan seperti  waktu pengiriman tepat waktu sesuai dengan keinginan konsumen, jika terjadi keterlambatan maka pihak perusahaan sebaik mungkin memberikan  alasan yang masuk akal atas keterlambatan pengiriman yang dapat diterima oleh konsumen dan konsumenpun dapat memaklumi apa yang terjadi.
3. Perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI berusaha melengkapi barang- barang yang dibutuhkan oleh konsumen supaya barang- barang yang tidak ada diperusahaan menjadi tersedia dengan cara bekerja sama dengan supplier untuk saling melengkapi barang yang dibutuhkan.
4. Perusahaan CV. RANAS PUTRA ABADI berusaha meningkatkan pelayanan terhadap konsumen dengan diadakannya pelatihan dan studi banding bagi karyawan yang bersangkutan keperusahaan lain, supaya propesional dalam melayani konsumen.
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